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ABSTRAK 

Muhammad Rifqi Harahap Nirm 01.01.18.021. Tujuan dari pengkajian ini adalah 

mengetahui tingkat peran penyuluh pertanian dan yang mempengaruhi peran 

penyuluh pertanian dalam mendukung program Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Penelitian ini dilaksanakan di, Kabupaten Langkat pada bulan Juli 2022. Metode 

pengumpulan data yang dilakukan adalah pengamatan, wawancara dan angket yang 

telah di uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan skala Likert dan 

uji Z hipotesis satu arah.  Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat peran 

penyuluh pertanian dalam mendukung Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Kabupaten 

Langkat termasuk dalam kategori tinggi yaitu 74,7%. Selanjutnya  uji Z hipotesis 

satu arah menunjukkan bahwa peran penyuluh sebagai motivator lebih tinggi, 

dengan nilai Zhitung 0.5527 dan Ztabel 3,91. Uji Zhitung menunjukkan bahwa 

faktor yang berpengaruh terhadap peran penyuluh pertanian dalam mendukung 

program (KUR) adalah Edukator (0,4004), Inovator (0,4375). Fasilitator (0,4967), 

dan Motivator (0,5527). 

Kata Kunci : Peran Penyuluh Pertanian, Kredit Usaha Rakyat (KUR), Uji Z Test 

Satu Arah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

Muhammad Rifqi Harahap Nirm 01.01.18.021. The purpose of this study is to 

determine the level of the role of agricultural extension and the influence of the role 

of agricultural extension in supporting People's Business Credit (KUR) program. 

This research was conducted in Langkat Regency July 2022. The data collection 

methods used observation, interview, and questionnaire that had been tested for 

validity and reliability. The data analysis method used  Likert scale and one-way 

hypothesis z test. The results of the study show that the level of the role of 

agricultural extension in supporting People's Business Credit (KUR) in Langkat 

Regency is high category, namely 74.7%. The one-way hypothesis Z test shows that 

the role of the instructor as a motivator is higher, with a Zcount of 0.5527 and a 

Ztable of 3.91. and Zcount shows that the factors that have a effect on the role of 

agricultural  extension in supporting the KUR program includes education 

(0,4004), innovation (0,4375). facilitation (0,4967), and motivation (0,5527). 

Keywords: role of agricultural extension, People's Business Credit (KUR). Uji Z 

Test One Way
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I. PENDHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agraris yang memiliki kekayaan alam yang banyak 

dan beragam, menjadikan pertanian sebagai salah satu sektor paling strategis dalam 

mendukung perekonomian nasional. Namun, sektor pertanian dari zaman 

penjajahan hingga saat ini belum sepenuhnya mengalami kemajuan. Hal ini terbukti 

masih banyaknya bahan pangan yang diimpor dari negara lain, dan masih 

rendahnya nilai tukar komoditas pertanian yang berdampak pada rendahnya 

pendapatan petani. Petani yang pada umumnya mengolah pertanian di pedesaan 

belum mengalami kesejahteraan, dapat dilihat dari angka kemiskinan di pedesaan 

lebih tinggi dibandingkan di perkotaan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

kemiskinan di pedesaan mencapai 14,21 persen, sedangkan di perkotaan 8,29 

persen  (BPS, 2015). 

Penyuluhan pertanian memiliki peran penting dalam meningkatkan produksi 

pertanian di Indonesia. Perkembangan penyuluhan pertanian mengalami pasang 

surut yang dinamis dengan waktu dan berperan penting dalam pembangunan 

pertanian yang merupakan bagian dari pembangunan nasional dan merupakan 

proses transformasi dari pertanian tradisional menjadi pertanian tangguh yang 

mampu memanfaatkan sumber daya secara optimal, mampu menyesuaikan diri dan 

struktur produksinya terhadap perubahan sikap, perilaku, pengetahuan dan 

keterampilan petani dan keluarganya sebagai hasil dari pengajaran dan proses 

belajar. Penyuluhan pertanian merupakan agen perubahan yang langsung 

berhubungan dengan petani. Fungsi utamanya yaitu mengubah perilaku petani 

dengan pendidikan non formal sehingga petani mempunyai kehidupan yang lebih 

baik secara berkelanjutan. Penyuluh dapat mempengaruhi sasaran dalam perannya 

sebagai motivator, edukator, dinamisator, organisator, komunikator, maupun 

sebagai penasehat petani (Jarmie,2000). 

Penyuluhan sebagai proses pemberdayaan masyarakat, merupakan proses 

pemandirian masyarakat. Pemandirian bukanlah menggurui, dan juga bukan 

bersifat karitatif, melainkan mensyaratkan tumbuh dan berkembangnya partisipasi 

atau peran serta secara aktif dari semua pihak yang akan menerima manfaat 

penyuluhan, terutama masyarakat petani sendiri (Mardikanto, 2009).  



 

 

Kredit usaha rakyat merupakan salah satu bentuk kredit yang berlaku di bidang 

pertanian sebagai pengganti kredit Bimas, dimana kredit ini diberikan secara tunai 

kepada petani yang benar-benar membutuhkan dan harus digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas pertaniannya, dalam rangka melaksanakan program 

peningkatan pendapatan. produksi tanaman pangan melalui intensifikasi. 

Pemerintah menyediakan orang-orang dalam pertanian adalah struktur yang dapat 

membantu petani dalam hal permodalan. Struktur kredit pertanian ini seharusnya 

membantu petani untuk lebih melakukan kegiatan produksi pertanian untuk 

memperoleh peningkatan jumlah petani. 

 Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program pemerintah yang 

ditujukan untuk mendukung pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) dan koperasi. KUR disalurkan melalui bank eksekutif kepada UKM dan 

Koperasi (UMKMK) yang layak tetapi belum bankable. mereka tidak memenuhi 

persyaratan kredit bank, misalnya dalam hal agunan. KUR merupakan salah satu 

bentuk pinjaman bagi UMKM. Pelaksanaannya harus dipantau karena setiap 

pemberian pinjaman tidak terlepas dari risiko kredit. Risiko kredit adalah risiko 

yang timbul karena adanya ketidakpastian atau ketidakpatuhan terhadap kewajiban 

mitra dagang (counterparty) (Ghozali, 2007). 

Penyaluran KUR sepanjang 2008 sampai 2019 menunjukkan 

kecenderungan yang meningkat. Realisasi penyalurannya secara ratarata naik 

42,9% per tahun, sedangkan untuk debitur penerima program menunjukkan 

peningkatan rata-rata 31,37% per tahun. Perkembangan ini menunjukkan 

keseriusan bank pelaksana KUR dan pemerintah untuk mensukseskan program ini 

(Aristanto et al. 2020). 

Kabupaten Langkat merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara 

yang menerima program KUR.  Ada 23 BPP yang menjadi fokus dari program 

tersebut. Banyaknya program-program Kementrian Pertanian yang sebelumnya 

menimbulkan banyak peran disetiap penyuluh terhadap program KUR ini. 

Sehingga perlunya diketahui apa saja peran penyuluh di Kabupaten Langkat 

terhadap program tersebut serta hal-hal apa saja yang membuat penyuluh tetap ikut 

terlibat dalam program tersebut. 



 

 

Dari uraian di atas, menimbulkan minat dan ketertarikan penulis untuk 

mengkaji “Peran Penyuluh Pertanian Dalam Mendukung Program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Di Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara”. 

Peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana peran penyuluh pertanian dalam 

program KUR dan mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

persepsi penyuluh pertanian dalam program KUR. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang dapat dirumuskan antara 

lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat efektivitas peran penyuluh pertanian dalam mendukung 

program (KUR) di Kabupaten Langkat? 

2. Bagaimana peran penyuluh pertanian dengan mendukung Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) di Kabupaten Langkat? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pengkajian ini adalah antara lain : 

1. Mengkaji efektivitas tingkat peran penyuluh pertanian dalam mendukung 

program Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Kabupaten Langkat. 

2. Mengkaji peran-peran yang digunakan penyuluh pertanian dalam mendukung 

program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Kabupaten Langkat. 

1.4 Kegunaan 

Adapun kegunaan dari pengkajian ini adalah antara lain : 

1. Bagi penulis, pengkajian ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr. P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

2 Sebagai bahan pertimbangan bagi penyelenggara penyuluhan untuk 

mengambil keputusan tentang peran penyuluh pertanian dalam program KUR 

di Kabupaten Langkat. 

 


